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KATA PENGANTAR 
 
Kegiatan pendidikan adalah menyelenggarakan proses belajar mengajar. 
Belajar dapat membawa perubahan berupa diperolehnya kecakapan baru. Dalam 
melakukan proses pembelajaran dosen dapat memilih berbagai metode 
pengajaran. Salah satunya adalah menggabungkan berbagai metode dalam 
pemberian meteri yang dikenajl dengan pembelajaran multimetode, pada 
pembelajaran ini seorang dosen menggunakan lebih dari satu metode pengajaran 
yaitu cerah, diskusi, penyelesaian masalah dan demonstrasi. 
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ABSTRAK 
 
Anis Rosyiatul Husna, NIM S540908302, Pengaruh Penggunaan Multimetode 
dibandingkan metode konvensional dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa S1 Keperawatan FIK UMSurabaya. Tesis : Program Studi Kedokteran 
Keluarga Minat Utama Pendidikan Profesi Kesehatan Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Mengidentifikasi pengaruh 
penggunaan multimetode terhadap prestasi belajar, (2) Mengidentifikasi pengaruh 
minat belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan 
nutrisi, (3) Mengidentifikasi pengaruh interaksi antara penggunaan multimetode 
dan minat belajar terhadap prestasi belajar. 
 
Jenis penelitian ini menggunakan post test only control group desain. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa S1 keperawatan di wilayah binaan 
kopertis 7 jawa timur sejumlah 1.360 mahasiswa. Sampelnya  adalah mahasiswa 
S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UMSurabaya tahun akademik 
2009/2010, sejumlah 74 mahasiswa. Tehnik pengambilan sampel mengunakan 
purposive sampling. Kemudian data dianalisis menggunakan anova dua jalur 
dengan SPSS 16. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif pada 
penggunaan multimetode dengan prestasi belajar, dimana F hitung (8.547) > F 
table (3.97) dengan signifikansinya 0.005 ≤ 0.05, (2) Terdapat pengaruh positif 
minat belaja terhadap prestasi belajar, dimana Fhitung (29.883) > F tabel (3.97) 
dengan signifikansi 0.000≤ 0.05, (3) Terdapat pengaruh interaksi negatif 
penggunaan multimetode dan minat belajar terhadap prestasi belajar, dimana F 
hitung (0.285) < F table (3.97)  dengan tingkat signifikansi 0.753≥0.05. 
 
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah hipotesis yang telah dikemukakan terbukti 
kebenarannya, penggunaan multimetode lebih baik dari non multimetode. 
Penggunaan  multimetode  memberikan pengaruh interaksi yang sama baik pada 
mahasiswa yang memiliki minat tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi 
belajar. 
 
Kata kunci : Multimetode, Minat, Prestasi Belajar 
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ABSTRACT   
 
Anis Rosyiatul Husna , NIM S540908302, The Effect of Multi-method and 
Learning Interest to Academic Achievement of Nursing Students of  FIK 
UMSurabaya . Thesis: Master Program in Family Medicine – Post Graduated 
Program Sebelas Maret University Surakarta, 2010.  
 
The aims of this study are: (1) to identify the effect of multi-method learning on 
the academic achievement, (2) to identify the effect of learning interest on 
academic achievement for nutritional needs course, (3) to identify the effect of 
interaction between the multi-method and learning interest to academic 
achievement. 
 
The research  used the post test only control group design. The research has been 
conducted at May 2010. The population in this study was 1,360 nursing students 
of the 7th Kopertis East of Java while 74 students of nursing faculty of health 
sciences UMSurabaya were taken as the samples. The samples have been taken by 
using purposive sampling.  Data has been analyzed by using two lanes Anova 
with SPSS 16. 
 
The research has shown some results as follows: (1) there is a positive effect of 
the use of multi-method compare to non-multi-method where Fcalculated (8.574) > 
Ftable (3.97) with the significance level 0.005 ≤ 0 .05, (2) there is a positive effect 
of learning interest to academic achievement where Fcalculated (29.883) > Ftable 
(3.97) with the significance level 0.000 ≤ 0 .05, (3) there is a negative interaction 
between multi-method usage and learning interest to academic achievement,where 
Fcalculated (0.285) > Ftable (3.97) with the significance level 0.753 ≥ 0 .05. 
 
 
The conclusion of this research is that the hypothesis has been proved, the use of 
multi-method is better than non-multi-method. However, the interaction between 
multi-method and learning interest did not offer effect on academic improvement, 
the method has given similar results for high, medium and low learning interest. 
 
Keywords: Multimetode, Interest Learning, Academic Achievement 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar yang berlangsung disekolah merupakan kegiatan yang bersifat 
formal, direncanakan dengan bimbingan guru dan bantuan pendidik lainnya. Apa 
yang hendak dicapai dan dikuasai oleh mahasiswa dituangkan dalam tujuan belajar, 
dipersiapkan bahan apa yang akan dipelajari, dipersiapkan juga metode pembelajaran 
yang sesuai yaitu bagaimana cara mempelajarinya, dan melakukan evaluasi untuk 
mengetahui kemajuan belajar siswa. Dalam proses pembelajaran agar diperoleh hasil 
yang baik pengajar dituntut untuk memiliki kualifikasi, kompetensi, inovasi dan 
variasi yang tidak membosankan, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan 
dengan efektif dan efisien.  
Nutrisi merupakan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh mahasiswa semester 
4 SI keperawatan, meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga 
persiapan pembelajaran harus direncanakan dengan seksama oleh dosen yang 
mengacu pada kurikulum mata pelajaran (Djamarah dan Zaini, 1996:69). Banyak dari 
mahasiswa yang nilai kognitif dan psikomotornya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, karena mereka mempunyai minat yang berbeda terhadap materi yang 
disampaikan, terutama materi kebutuhan nutrisi sehingga tingkat pemahaman, 
penerimaan mahasiswa terhadap materi-materi tertentu sangat berbeda, yang 
berdampak pada prestasi belajar mahasiswa. Melihat fenamone yang demikian, 
1 
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diperlukan suatu metode yang tepat untuk diterapkan pada pembelajaran kompetensi 
dasar tentang nutrisi.   
Berdasarkan data yang didapatkan peneliti terhadap 20 mahasiswa S1 
keperawatan yang mengambil MK Kebutuhan Dasar Manusia terutama materi 
kebutuhan nutrisi diperoleh data bahwa 45% mahasiswa mempunyai minat terhadap 
materi tersebut. Data tahun 2009, dari 50 mahasiswa menunjukkan bahwa mereka 
mempunyai nilai rata –rata 40 – 60. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, yaitu mengajar dilakukan 
oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Konsep 
pembelajaran, menurut Corey dalam sagala (2006:61), adalah suatu proses 
pengelolaan lingkungan secara sengaja untuk memungkinkan siswa turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi –kondisi khusus, atau menghasilkan respon 
terhadap situasi tertentu. Dalam pembelajaran, guru harus memahami hakekat materi 
pembelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran, yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai metode pengajaran yang dapat 
memberikan stimulus terhadap kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan 
pengajaran yang matang oleh guru. 
Dunkin dan Biddle dalam Sagala (2006: 63), menyatakan bahwa proses 
pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika peserta didik mempunyai dua 
kompetensi utama, yaitu kompetensi substansi materi atau penguasaan materi 
pelajaran dan kompetensi metodologi pembelajaran. Artinya jika guru menguasai 
materi pelajaran diharuskan juga menguasai metode pengajaran sesuai kebutuhan 
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materi ajar yang mengacu pada prinsip pedagogic, yaitu memahami karakteristik 
peserta didik. Jika metode dalam pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian 
materi ajar menjadi tidak maksimal. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
diharapkan dapat memudahkan peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan 
yang diberikan oleh guru. 
Metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar, jika 
metode yang digunakan sesuai dan menyenangkan maka materi akan mudah diterima 
dan dikuasai  oleh mahasiswa, sebalikanya jika cara penyampaian dosen 
menggunakan metode yang kurang pas serta membosankan maka akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar yaitu prestasi rendah. Selain metode pembelajaran, minat minat 
juga berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Kompetensi yang dimiliki oleh guru akan terealisasi dengan baik jika didukung 
oleh perencanaan awal yang baik, meliputi pengalokasian waktu yang tepat, memilih 
metode pembelajaran ynag sesuai, menciptakan minat siswa, dan membangun 
lingkungan pembelajaran yang produktif. Jadi perencaan awal dan persiapan awal 
guru akan menentukan besarnya ketercapaian tujuan pembelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru diharapkan sudah menguasai isi materi, tujuan pembelajaran yang 
harus dikuasai oleh siswa dan metode yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan 
kepada siswa. 
Dalam pembelajaran guru dapat menerapkan multimetode yang sesuai dengan 
tepat dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
siswa. Kemampuan guru dalam mengelola kelas bergantung pada kemampuan guru 
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memahami, menyusun perangkat pembelajaran. Peranan guru yang inovatif dalam 
memahami, menyusun suatu perangkat pembalajaran sangat penting, karena motivasi 
siswa terhadap suatu materi pelajaran tergantung pada variasi pendekatan yang 
digunakan oleh guru. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka identifikasi masalahnya adalah : 
Bagaimana interaksi pengaruh penggunaan multimetode dan minat terhadap prestasi 
belajar materi kebutuhan nutrisi ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas maka pembatasan masalah sebagai 
berikut : 
1. Metode pembelajaran yang akan diteliti adalah metode ceramah bermakna, 
diskusi, demonstrasi dan pemecahan masalah. 
2. Materi yang diteliti adalah materi kebutuhan nutrisi pada mata kuliah Kebutuhan 
Dasar Manusia (KDM). 
3. Prestasi belajar yang diteliti adalah prestasi belajar materi kebutuhan nutrisi. 
4. Factor yang mempengaruhi prestasi belajar materi kebutuhan dasar manusia 
dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa. 
5 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka perumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh penggunaan multimetode  terhadap prestasi belajar materi 
kebutuhan nutrisi ? 
2. Apakah ada pengaruh minat belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar materi 
kebutuhan nutrisi ? 
3. Apakah ada interaksi pengaruh  antara penggunaan multimetode dan minat belajar 
terhadap prestasi belajar materi kebutuhan nutrisi ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengidentifikasi interaksi pengaruh antara penggunaan multimetode dan minat 
belajar terhadap Prestasi Belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
 
 
2. Tujuan Khusus  
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a. Mengidentifikasi pengaruh penggunaan multimetode terhadap prestasi belajar 
materi kebutuhan nutrisi. 
b. Mengidentifikasi pengaruh minat belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar 
materi kebutuhan nutrisi. 
c. Mengidentifikasi interaksi pengaruh antara penggunaan multimetode dan 
minat belajar terhadap prestasi belajar materi kebutuhan nutrisi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memudahkan murid dalam memahami materi pembelajaran pada kompetensi 
dasar nutrisi. 
b. Untuk menambah pengetahuan bagi dosen tentang strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan keadaan mahasiswa. 
c. Sebagai dasar peningkatan mutu pelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Ditujukan kepada dosen 
1) Diharapkan dapat dipakai sebagai bahan evaluasi dosen terhadap hasil 
pembelajaran. 
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2) Diharapkan dosen mau menggunakan metode pembelajaran yang variatif. 
3) Memperoleh informasi pentingnya minat belajar bagi mahasiswa 
4) Memperoleh gambaran prestasi belajar mahasiswa. 
b. Bagi mahasiswa 
1) Diharapkan mahasiswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran 
perkuliahan 
2) Diharapkan mahasiswa bisa mengikuti materi perkuliahan dengan 
berbagai metode yang diterapkan oleh dosen. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Multimetode 
Pembelajaran multimetode adalah pembelajaran dengan menggunakan suatu 
metode pembelajaran tertentu yang di dalamnya terdapat beberapa metode 
mengajar (Eggen dan Kauchak, 1995:5). Penggunaan multimetode di dasarkan 
pada kenyataan yang menunjukkan bahwa guru dalam pembelajarannya untuk 
dapat memusatkan proses dan pencapain tujuan memerlukan metode yang sesuai 
dengan situasi belajar. 
Tidak ada satu pendekatan pengajaran yang dapat digunakan secara efektif 
pada semua situasi pembelajaran, dan konsekuensinya dalam mengajar yang 
efektif memerlukan strategi yang berbeda untuk mencapai tujuan khusus dan 
situasi khusus. Pemilihan metode harus disesuaikan dengan jenis, isi, materi 
pembelajaran yang dapat digunakan secara optimal, sehingga tujuan pembelajaran 
yang di harapkan dapat tercapai. Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh 
Kemp (1994:120) bahwa : We achieve primary good (effective,  instructional) by 
developing optimum method of instruction for different types of content. 
Metode digunakan oleh guru untuk mendesain kegiatan pembelajaran 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, efisien dan membuahkan 
hasil belajar yang maksimal. Lebih lanjut Kemp menjabarkan bahwa metode yang 
digunakan guru dapat mempengaruhi motivasi dan sikap siswa terhadap suatu 
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program pembelajaran. Hal yang sama disampaikan oleh Nur (2001:72), bahwa 
motivasi yang diharapkan adalah motivasi yang dapat mrengaktifkan, memandu 
dan mempertahankan perilaku siswa selama pembelajaran.  
Sebelum menggunakan suatu metode , kita harus memahami metode tersebut. 
Penentuan metode pada awal proses perancangan pembelajaran akan membantu 
guru dalam mengumulkan data-data yang berhubungan dengan kemungkinan 
yang akan dihadapi dalam proses pembelajaran. Identifikasi data tersebut akan 
memudahkan guru dalam mempersiapkan tindakan antisipatif, sehingga dapat 
kembali pada tujuan yang akan dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Kemp 
(1994:31) bahwa : “Identificatio of analysis methodology early in the process will 
aid in designing the instruments and ensure that appropriate data are collected”. 
Dari kutipan tersebut diartikan bahwa identifikasi dari analisis metodologi 
pada awal proses perlu diketahui agar dapat membantu dalam perancangan 
instrumen-instrumen dan dapat diyakini bahwa data yang didapat pasti tepat. 
Kemp mengemukakan hal tersebut untuk kebutuhan penilaian (need assement). 
Tuntutan guru ke depan adalah dapat menguasai sejumlah besar dasar 
pengetahuan yg meliputi materi yang diajarkan, dan metode yang mereka 
gunakan untuk mengajar materi itu. Guru perlu mempertanggung jawabkan 
bahwa metode mengajar  yg digunakan adalah metode yang efektif seperti halnya 
yang ditunjukkan pada anggota profesi yang lain, yang harus bertanggung jawab 
terhadap praktek terbaik di bidang profesinya. 
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Tanggung jawab guru dalam penggunaan metode pembelajaran, lebih tegas 
disampaikan oleh ahli konstruktivis dalam Nur dan Wikandari (2000), bahwa 
prinsip paling penting dalam pembelajaran adalah guru dapat: 
1. Mengarahkan siswa membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. 
2. Membuat informasi menjadi sangat bermakna dan sangat relevan bagi siswa. 
3. Membimbing siswa untuk dapat menemukan menetapkan sendiri ide-ide. 
4. Mengajak siswa gar menyadari dan secara sadar menggunakan strategi-
strategi mereka sendiri untuk belajar. 
Saran-saran memilih dan menggunakan metode di atas bagi Dosen Kebutuhan 
Dasar Manusia di SI Keperawatan FIK UMsurabaya perlu memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dapat mengarahkan perhatian siswa terhadap hakekat belajar yg spesifik 
sehingga siswa mengetahui dengan pasti tentang apa yg diharapkan. 
2. Dapat memberikan atau membangkitkan motivasi untuk belajar KDM 
terutama Kompetensi Dasar Nutrisi 
3. Dapat meningkatkan meningkatkan minat terhadap KDM terutama 
Kompetensi Dasar Nutrisi 
4. Dapat memberikan umpan balik segera ke siswa 
5. Dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri 
6. Dapat menghindarkan daru frustasi dan kegagalan 
7. Dapat meningkatkan “transfer of learning pada situasi dikelas 
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8. Dapat mengembangkan dan membina sikap positif terhadap diri sendiri, guru, 
materi pelajaran dan proses pembelajaran. 
Metode –metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) metode 
ceramah bermakna (Ekspositori), 2) metode demonstrasi, 3) metode diskusi, 4) 
Metode pemecahan masalah (problem solving). Karakteristik dari masing – 
masing metode tersebut dijabarkan lebih rinci sebagai berikut : 
1. Karakteristik Metode Ceramah Bermakna (Ekspositori) 
Metode ceramah bermakna adalah metode yang boleh di katakan 
metode tradisional, Karena sejak dahulu metode ini digunakan sebagai alat 
komunikasi lisan antara guru dan anak didik dalam proses belajar mengajar 
(Djamarah dan Zain, 1996:109). Metode ceramah tidak kalah dengan metode 
– metode yang lain, terutama dalam hal penyimpanan informasi. Hal ini 
sesuia dengan penelitian yang dilakukan oleh Bligh dalam Zaini(2002), 
metode ceramah sama baiknya dengan metode lain, khususnya jika di 
gunakan untuk menyampaikan informasi. Cranton dalam Zaini (2002) 
menambahkan metode ceramah dapat menjadi metode yang efektif jika 
dipakai untuk pengajaran pada ranah kognitif tingkat rendah, yaitu 
pengetahuan dan pemahaman. 
Langkah-langkah Menggunakan Metode Ceramah (Depdiknas:2008) 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah: 
1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
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2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan. 
3) Mempersiapkan alat bantu. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan: 
1) Langkah Pembukaan. 
Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakan langkah yang 
menentukan. Keberhasilan pelaksanaan ceramah sangat ditentukan oleh 
langkah ini. 
2) Langkah Penyajian. 
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pembelajaran dengan 
cara bertutur. Agar ceramah berkualitas sebagai metode pembelajaran, 
maka guru harus menjaga perhatian siswa agar tetap terarah pada materi 
pembelajaran yang sedang disampaikan. 
3) Langkah Mengakhiri atau Menutup Ceramah. 
Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokok matar agar 
materi pelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai siswa tidak terbang 
kembali. Ciptakanlah kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa 
tetap mengingat materi pembelajaran. 
Menurut Djamarah dan Zaini  (1996:10) mempunyai kelebihan-kelebihan, 
yaitu : 
a. Praktis dari persiapan dan media yang digunakan 
b. Efisien dari sisi waktu dan biaya 
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c. Dapat menyampaikan materi yang banyak 
d. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar 
e. Mendorong siswa menguasai materi 
f. Guru lebih mudah mengontrol siswa 
g. Siswa dapat langsung menerima ilmu pengetahuan (materi baru). 
Disamping kelebihan metode ceramah juga mempunyai mempunyai 
kekurangan, yaitu : 
a. Bila selalu digunakan dan terlalu lama, maka akan membosankan 
b. Menyebabkan siswa menjadi pasif 
c. Informasi hnaya satu arah 
d. Feed back relative rendah 
e. Kurang melekat pada ingatan siswa 
f. Pembelajaran bersifat monoton 
g. Tidak mengembangkan kreativitas siswa 
h. Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik 
i. Tidak merangsang siwa untuk membaca. 
Menurut Aqib (2002:98) supaya metode ceramah lebih bermakna 
maka metode ini hendaknya digunakan bersama – sama dengan metode yang 
lain, seperti metode tanya jawab. Pada metode ceramah ini , siswa dilatih 
untuk menjadi pendengar yang baik. Supaya siswa tetap berperan aktif dalam 
proses belajarar mengajar yang menggunakan metode ceramah ini, maka 
siswa perlu dilatih mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan, 
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memahami suatu informasi. Siswa hendaknya diminta mengajukan 
pertanyaann atau memberikan tanggapan terhadap informasi-informasi itu. 
Menurut Deporter (2000:118), maka dalam setiap interaksi di kelas 
pada saat guru menyampaikan sesuatu sama pentingnya dengan perkataan 
guru itu sendiri, dan bahkan lebih penting. Jadi, ketika guru mengajar, 
memberikan petunjuk, menata konteks atau memberikan umpan balik agar 
dapat menjadi pemahaman informasi maksimal, guru perlu menata dengan 
baik apa yang akan disampaikan. Deporter juga memberikan 4 rinsip dalam 
berceramah atau mengkomunikasikan sesuatu, antara lain : munculkan kesan, 
arahkan focus, inklusif (bersifat mengajak, dan spesifik (bersifat tepat 
sasaran). 
2. Metode Demonstrasi (Depdiknas:2008) 
Metode demonstrasi menurut Deporter (2000:188), disebut sebagi 
metode penempatan, yaitu cara mengdapatkan inforrmasi dengan mudah jika 
kita menempatkannya disuatu tempat tertentu. Maksudnya adalah siswa akan 
mudah menerima informasi yang disampiakan bila guru menggunakan sesuatu 
yang mudah dibayangkan dalam benak siswa. 
Pendapat yang hamper senada tentang mentode demonstrasi 
dikemukakan oleh Djamarah dan Zaini (1996:102), metode demonstrasi 
adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan peragaan atau 
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi benda tertentu yang 
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sedang dipelajarai baik sebenarnya maupun tiruan, yang disertai dengan 
penjelasan lisan. 
Langkah-langkah Menggunakan Metode Demonstrasi 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 
1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses  
demonstrasi berakhir. 
2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilakukan. 
3) Lakukan uji coba demonstrasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Langkah pembukaan. 
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, di antaranya: 
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat 
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 
c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
penting dari pelaksanaan demonstrasi. 
2)  Langkah pelaksanaan demonstrasi. 
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a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaanpertanyaan 
yang mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk 
tertarik memperhatikan demonstrasi. 
b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana 
yang menegangkan. 
c)  Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi 
dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa. 
d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan 
lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi 
itu. 
3)  Langkah mengakhiri demonstrasi. 
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu 
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya 
dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 
pembelajaran. Halini diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa 
memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas 
yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama 
tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. 
Metode demonstrasi mempunyai kelebihan dan kekurangan yang 
dikemukanan oleh Djamarah dan Zaini (1996:102) adalah sebagai berikut : 
Kelebihan metode demonstrasi ; 
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- Membuat pengajaran lebih jelas dan lebih konkret, sehingga menghindari 
verbalisme pemahaman secara kata-kata atau kalimat) 
- Proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara 
mendala 
- Siswa lebih mudah mempelajari apa yang dipahami 
- Proses pengajaran lebih menarik 
- Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori, dan 
mencoba melakukannya sendiri 
Kekurangan metode Demonstrasi : 
- Memrlukan ketrampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang hal 
itu, pelaksanaan demonstrasi tidak efektif. 
- Fasilitas seperti peralatan, tempat, biaya yang memadai terkadang tidak 
tersedia dengan baik 
- Memerlukan persiapan yang matang sehingga waktu yang diperlukan 
cukup banyak. Metode demostrasi dalam penelitian ini digunakan pada 
saat mengidentifikasi alat dan bahan yang dipakai serta langkah – langkah 
dalam pemberian nutrisi pada manusia. 
3. Metode diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 
suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan 
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami 
pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan (Killen, 1998). 
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Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi 
§ Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
§ Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif, khususnya 
dalam memberikan gagasan dan ide-ide. 
§ Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi 
setiap permasalahan. 
§ Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan 
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa untuk 
menghargai pendapat orang lain. 
Selain beberapa kelebihan, diskusi juga memiliki beberapa kelemahan, di 
antaranya: 
§ Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang 
siswa yang memiliki keterampilan berbicara. 
§ Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan 
menjadi kabur. 
§ Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak sesuai 
dengan yang direncanakan. 
§ Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional 
yang tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak  ang 
merasatersinggung, sehingga dapat mengganggu iklim pembelajaran. 
Langkah-langkah Melaksanakan Diskusi 
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a. Langkah Persiapan 
1)  Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat 
umum maupun tujuan khusus. 
2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai.. 
3)  Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis 
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, 
petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus, 
manakala diperlukan. 
b. Pelaksanaan Diskusi 
1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat memengaruhi 
kelancaran diskusi. 
2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya 
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai 
dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan. 
3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau 
iklim belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling 
menyudutkan, dan lain sebagainya. 
4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi 
untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya. 
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5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang 
dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya 
arah pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus. 
 
c.   Menutup Diskusi 
1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan 
hasil diskusi. 
2)  Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh 
peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya. 
 
4. Metode pemecahan masalah (problem solving)  
Menurut Depdiknas:2008 metode pemecahan masalah (problem solving) 
adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih 
siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan 
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada 
dasarnya adalah pemecahan masalah. 
Langkah-langkah metode pemecahan masalah (problem solving). 
1) Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 
2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
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masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, 
bertanya dan lain-lain. 
3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban 
ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah 
kedua di atas. 
4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa 
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 
jawaban tersebut itu betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban 
sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban 
ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti demonstrasi, tugas, 
diskusi, dan lain-lain. 
5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan 
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi 
Adapun keunggulan metode pemecahan masalah (problem solving) 
sebagai berikut: 
§ Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
§ Berpikir dan bertindak kreatif. 
§ Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
§ Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
§ Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
22 
 
§ Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat. 
§ Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja. 
 
 
Kelemahan metode pemecahan masalah (problem solving) sebagai berikut: 
§ Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. Misal 
terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk melihat dan 
mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian atau konsep 
tersebut.  
§ Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang lain.  
2. Minat Belajar/Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
1)  Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu.   
2) Sardiman A. M. berpendapat bahwa “minat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 
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situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan 
kebutuhannya 
3) Menurut I. L. Pasaribu dan Simanjuntak mengartikan minat sebagai “suatu 
motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan 
sesuatu yang menariknya. 
4) Menurut Zakiah Daradjat, dkk., minat adalah “kecenderungan jiwa yang 
tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang. 
 
 
b. Pengertian Belajar  
Belajar menurut bahasa adalah “usaha (berlatih) dan sebagai upaya 
mendapatkan kepandaian”. Sedangkan menurut istilah yang dipaparkan oleh 
beberapa ahli, di antaranya oleh Ahmad Fauzi yang mengemukakan belajar 
adalah “Suatu proses di mana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki 
melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsang) yang terjadi”. Kemudian 
Slameto mengemukakan pendapat dari Gronback yang mengatakan “Learning 
is show by a behavior as a result of experience”. Selanjutnya Moh.Uzer 
Usman dan Lilis Setiawati mengartikan “belajar sebagai perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungan sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya”.  Nana Sudjana mengatakan “belajar 
adalah proses yang aktif, belajar adalah mereaksi terhadap semua situasi yang 
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ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, 
mengamati, memahami sesuatu. Dari beberapa pengertian belajar yang telah 
dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan latihan. 
Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), 
keterampilannya (psikomotor), maupun sikapnya (afektif). Dari pengertian 
minat dan pengertian belajar seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan 
yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 
melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
c. Unsur-Unsur Minat dan Fungsi Minat dalam Belajar 
1) Perhatian 
Menurut Sumadi Suryabrata perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.Kemudian Wasti 
Sumanto berpendapat “perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan 
jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk 
menyertai suatu aktivitas.” Aktivitas yang disertai dengan perhatian 
intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka 
dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik 
perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap 
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pelajaran yang diajarkannya. Orang yang menaruh minat pada suatu 
aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan 
mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu 
seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia 
pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu 
dengan belajar. 
2) Perasaan 
Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak didik terhadap 
pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan sebagai 
gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan 
gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak 
dalam berbagai taraf. 
3) Motif 
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada 
yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya 
yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan potensi 
psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila 
seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan 
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  
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d. Fungsi minat dalam belajar 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 
gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika 
seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti 
dan mengingatnya. Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat 
bagi kehidupan anak sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai 
berikut : 
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita – cita 
Sebagai contoh anak yang berminat pada olah raga maka cita-citanya 
adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang 
berminat pada kesehatan fisiknya maka cita-citanya menjadi dokter. 
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.  
     Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk  
belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi 
pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah 
pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya 
serap mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat 
mereka. 
4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 
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seumur hidup karena minat membawa kepuasan. Fungsi minat dalam 
belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai kekuatan 
yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada 
pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda 
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. mereka hanya 
tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak 
ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik 
dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran 
sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. 
 Menurut Keller tahun 1879 minat dapt diukur dengan menggunakan Model 
ARCS Yaitu : 
a. Menarik perhatian individu (attention) 
Merupakan elemen minat dan prasyarat untuk belajar. Oleh karena itu 
tugas pertama pengembang pembelajaran adalah menarik perhatian 
mahasiswa. Semakin menarik suatu proses pembelajaran , semakin kuat 
keingin tahuan mahasiswa. Namun menarik perhatian tidaklah cukup. 
Pengembang pembelajaran hendaklah mengembangkan pembelajaran 
yang tidak hanya menarik tetapi mampu memelihara perhatian mahasiswa. 
b. Berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan individu (relevance) 
Mengacu pada persepsi individu tentang pemuasan kebutuhan pribadi 
dalam hubungannya dengan pembeajaran (Wlodkowski,1985). 
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Berdasarkan kondisi ini pengembang pembelajaran sebaiknya 
mengembangkan aktivitas pembelajaranyang membnatu mahasiswa 
melihat kesesuaian antara proses pembelajaran dengan kehidupan pribadi 
dan profesi mahasiswa. Jika mahasiswa melihat hubungan antara materi 
pembelajraan dengan tujuan mahasiswa maka ia akan mepunyai minat 
untuk belajar 
c. Meningkatkan keyakinan diri individu mengenai kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan tuga-tugas dengan berhasil (Confidence)  
Berhubungan dengan sikap individu akan keberhasilan dan kegagalan. 
Keyakinan diri mahasiswa berpengaruh terhadap perilakunya. Semakin 
mahasiswa berpikir bahwa dirinya akan berhasil dalam proses belajar, 
semakin kuat usaha mahasiswa dalam belajar. Pembelajaran sebaiknya 
menyajikan persyarat-persyaratan penguasaan dan criteria evaluasi untuk 
membantu mahasiswa memperkirakan kemungkinan keberhasilan 
menyediakan balikan dan kesempatan mengontrol  mahasiswa membuat 
hubungan keberhasilan dan usaha. 
d. Memberikan kepuasan dengan terpenuhinya harapan mahasiswa dan  
memberikan kebalikan yang sesuai (Satisfaction) 
Mengacu pada perasaan senang  individu terhadap penguasaan 
mahasiswa. Kepuasan ini penting untuk memelihara minat mahasiswa. 
Jika hasil usaha mahasiswa sesuai dengan harapan dirinya dan jika 
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mahasiswa senang akan hasil yang diperoleh maka mahasiswa akan 
termotivasi untuk terus terlibat dalam proses belajar (Keller,1984, 
Keller&Suzuki,1988). 
 
 
3. Prestasi Belajar/Evaluasi Hasil Belajar 
a. Pengertian Evaluasi Dalam Pengajaran 
Evaluasi atau penilaian berarti suatu tindakan untuk menentukan nilai 
sesuatu. Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan, 
memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 
membuat alternatif-alternatif keputusan (Mehrens & Lelman, 1978). Dalam 
hubungan dengan kegiatan pengajaran, Gronlund (1975) merumuskan 
pengertian evaluasi sebagai “evaluasi adalah suatu proses yang sistematis 
untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-
tujuan pengajaran telah tercapai oleh siswa”. 
Sedangkan Wrightstone dan kawan-kawan (1956), mengemukakan 
rumusan evaluasi pendidikan ialah penaksiran terhadap pertumbuhan dan 
kemajuan siswa kearah tujuan-tujuan atau nilai yang telah ditetapkan. 
Dari ketiga rumusan tersebut diatas ada tiga aspek yang perlu 
diperhatikan untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan evaluasi, 
khususnya evaluasi pengajaran, yaitu : 
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1)  Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang sistematis. Yang dimaksud 
dengan proses sistematis ialah kegiatan yang terencana dan dilakukan 
secara berkesinambungan. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan 
pada permulaan, selama program pengajaran berlangsung dan pada akhir 
program setelah program itu dianggap selesai. 
2) Di dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data yang 
menyangkut objek yang sedang di evaluasi. Dalam kegiatan pengajaran, 
data yang dimaksud berupa perilaku, penampilan, hasil ulangan atau 
tugas-tugas pekerjaan rumah, nilai ujian akhir caturwulan, nilai ujian 
pertengahan semester, nilai ujian akhir semester dan sebagainya. 
Berdasarkan data itulah diambil suatu keputusan sesuai dengan maksud 
tujuan evaluasi yang sedang dilaksanakan. Penting untuk diperhatikan di 
sini adalah ketepatan keputusan hasil evaluasi sangat bergantung pada 
kesahihan dan objektivitas data yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan. 
3) Dalam setiap kegiatan evaluasi, terutama evaluasi pengajaran, tidak dapat 
dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Hal ini 
karena setiap kegiatan penilaian memerlukan suatu criteria tertentu 
sebagai acuan dalam menentukan batas ketercapaian objek yang dinilai. 
Adapun tujuan pengajaran merupakan criteria pokok dalam penilaian. 
31 
 
b. Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie,” dalam bahasa 
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literature, prestasi 
selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Robert 
M. Gagne (1988 : 65) bahwa dalam setiap proses akan selalu terdapat hasil 
nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar (achievement) 
seseorang.  
Muhibbin Syah (1997 : 141) menjelaskan bahwa: “Prestasi belajar merupakan 
taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. 
c. Tujuan Evaluasi 
Masalah pertama yang harus dilakukan dalam langkah perencanaan 
evaluasi adalah merumuskan tujuan evaluasi yang hendak dicapai dalam suatu 
proses pendidikan. Ada lima tujuan utama mengapa kita menilai siswa, yaitu : 
1) Sebagai perangsang atau dorongan untuk menambah usaha atau semangat 
siswa 
2) Umpan balik bagi siswa 
3) Umpan balik bagi guru 
4) Memberikan informasi kepada orang tua 
5) Informasi untuk seleksi 
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d.    Sifat-Sifat Tes Yang Baik 
Sebagai alat yang memberikan informasi untuk perumusan 
berbagai keputusan penting dalam pengajaran, tes merupakan bagian yang 
penting dalam pengajaran, tes merupakan bagian penting yang harus 
dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan cirri-ciri tes yang bermutu. 
Cirri-ciri tes yang bermutu itu, meliputi validitas dan realibilitas. 
 
1) Validitas  
Validitas merupakan cirri yang amat penting, yang seharusnya dimiliki 
oleh setiap tes yang digunakan untuk berbagai tujuan. Validitas menunjuk 
pada penyesuaian alat pengukur dengan tujuan yang hendak diukur. Tes 
dikatakan memiliki validitas apabila tes itu betul-betul mengukur apa yang 
hendak diukur. Dengan perkataan lain, pertanyaan yang dapat diajukan 
tentang validitas sebenarnya bukan apakah suatu tes itu valid, melainkan 
apakah hasilnya dapat diinterpretaskan sesuai dengan tujuan 
diselenggarakannya tes itu. 
2) Realibilitas  
Reliable artinya dapat dipercaya. Tes dapat dikatakan mempunyai 
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil 
yang tetap (ajeg).  Seperti halnya validitas secara konvensional 
realibilitas diartikan sebagai ciri tes yang hanya memiliki kemampuan 
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untuk menghasilkan pengukuran yang ajeg, tidak berubah-ubah, 
seandainya dilakukan secara berulang-ulang pada sasaran yang sama. 
Reliabilitas sebenarnya terkait bukan dengan tes sebagai alat ukur, 
melainkan dengan hasil pengukuran dalam bentuk skor yang ajeg. Skor 
sebagai hasil pengukuran itulah yang seharusnya ajeg, tidak berubah-
ubah. Dengan cirri keajegan itu, peserta yang sama seharusnya 
memperoleh skor yang (hampir) sama pula, seandainya ia kembali 
mengerjakan tes yang sama, pada kesempatan yang berbeda. 
Berbeda dengan validitas yang pembuktiannya berupa penalaran, 
pembuktian realibilitas sepenuhnya bersifat empiric yang menyangkut 
perhitungan statistic. Perhitungan statistic menunjukkan adanya 
korelasi didalam berbagai tingkat. Dalam bentuk koefisien korelasi 
(Djiwandono, Sri Esti W., 2008). 
 
4. Kebutuhan Nutrisi 
a. Definisi :  
• Nutrisi adalah proses pengambilan zat-zat makanan penting (Nancy Nuwer 
Konstantinides).  
• Jumlah dari seluruh interaksi antara organisme dan makanan yang 
dikonsumsinya (Cristian dan Gregar 1985).  
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• Dengan kata lain nutrisi adalah apa yang manusia makan dan bagaimana 
tubuh menggunakannya.  
Masyarakat memperoleh makanan atau nutrien esensial untuk pertumbuhan 
dan pertahanan dari seluruh jaringan tubuh dan menormalkan fungsi dari 
semua proses tubuh.  
•  Nutrien adalah zat kimia organik dan anorganik yang ditemukan dalam 
makanan dan diperoleh untuk penggunaan fungsi tubuh.  
Jenis-jenis Nutrien  
1. Karbohidrat  
Karbohidrat adalah komposisi yang terdiri dari elemen karbon, hidrogen dan 
oksigen.  
Karbohidrat dibagi atas :  
a. Karbohidrat sederhana (gula) ; bisa berupa monosakarida (molekul 
tunggal yang terdiri dari glukosa, fruktosa, dan galaktosa). Juga bisa 
berupa disakarida (molekul ganda), contoh sukrosa (glukosa + fruktosa), 
maltosa (glukosa + glukosa), laktosa (glukosa + galaktosa).  
b. Karbohidrat kompleks (amilum) adalah polisakarida karena disusun 
banyak molekul glukosa.  
c. Serat adalah jenis karbohidrat yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan, 
tidak dapat dicerna oleh tubuh dengan sedikit atau tidak menghasilkan 
kalori tetapi dapat meningkatkan volume feces. 
2. Lemak  
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Lemak merupakan sumber energi yang dipadatkan. Lemak dan minyak 
terdiri atas gabungan gliserol dengan asam-asam lemak.  
Fungsi lemak :  
a. Sebagai sumber energi ; merupakan sumber energi yang dipadatkan 
dengan memberikan 9 kal/gr.  
b. Ikut serta membangun jaringan tubuh.  
c. Perlindungan.  
d. Penyekatan/isolasi, lemak akan mencegah kehilangan panas dari tubuh.  
e. Perasaan kenyang, lemak dapat menunda waktu pengosongan lambung 
dan mencegah timbul rasa lapar kembali segera setelah makan.  
f. Vitamin larut dalam lemak.  
3.  Protein 
Bentuk protein yg paling sederhana adalah AS. Amino 
Jenis AS. Amino: 
1. As. Amino Essensial  
2. As. Amino Non Essensial  
     As. Amino dianabolisme mjd jaringan, hormon dan enzim. Dapat juga 
diubah jadi lemak dan disimpan dalam jaringan adiposa. 
Fungsi protein :  
· Protein menggantikan protein yang hilang selama proses metabolisme 
yang normal dan proses pengausan yang normal.  
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· Protein menghasilkan jaringan baru.  
· Protein diperlukan dalam pembuatan protein-protein yang baru dengan 
fungsi khusus dalam tubuh yaitu enzim, hormon dan haemoglobin.  
· Protein sebagai sumber energi.  
4. Vitamin  
Vitamin adalah bahan organic yang tidak dapat dibentuk oleh tubuh dan 
berfungsi sebagai katalisator proses metabolisme tubuh.  
Ada 2 jenis vitamin :  
• Vitamin larut lemak yaitu vitamin A, D, E, K.  
• Vitamin larut air yaitu vitamin B dan C (tidak disimpan dalam tubuh jadi 
harus ada didalam diet setiap harinya).  
5. Mineral dan Air  
Mineral merupakan unsure esensial bagi fungsi normal sebagian enzim, dan 
sangat penting dalam pengendalian system cairan tubuh. Mineral merupakan 
konstituen esensial pada jaringan lunak, cairan dan rangka. Rangka 
mengandung sebagian besar mineral. Tubuh tidak dapat mensintesis 
sehingga harus disediakan lewat makanan.  
Tiga fungsi mineral :  
1. Konstituen tulang dan gigi ; contoh : calsium, magnesium, fosfor.  
2. Pembentukan garam-garam yang larut dan mengendalikan komposisi  
cairan tubuh ; contoh Na, Cl (ekstraseluler), K, Mg, P (intraseluler).  
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3. Bahan dasar enzim dan protein.  
b. Managemen nutrisi 
1. Penilaian status nutrisi  
a) Antropometri 
1)  Indeks Masa Tubuh (IMT) 
 Berat Badan (kg) 
 Tinggi badan (m2)  
 Nilai standart : < 20   = under weight 
 20-25 = berat normal 
          25-30 = overweight 
        > 30   = obesitas/gemuk  
 2) Lingkaran Otot Lengan Atas (Lola)/Lla 
 LOLA = LLA – (3,14 x tebal kulit trisep) 
 LOLA normal pria : 24,8 cm 
    : 21 cm 
 LLA < 12 cm : gizi buruk  
 LLA 12-13,5 cm : gizi kurang  
 LLA > 13,5 cm : gizi normal 
b) Biokimia  
c) Clinis 
d) Diet 
2. Perencanaan intervensi nutrisi  
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3. Pelaksanaan intervensi nutrisi  
4. Pengevaluasian  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Syahri, mahasiswa Program Pasca Sarjana UNS telah mengadakan penelitian 
mengenai pengaruh metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar PAI yang dilakukan di SMP Negeri di Komda 03 Purwokerto Kab. 
Banyumas pada tahun 2008. 
Tujuan penelitiannya adalah : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh metode pembelajaran 
diskusi dan ceramah terhadap prestasi belajar PAI. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi belaar tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar PAI. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar PAI. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa : terdapat interaksi pengaruh yang signifikan 
antara metode pembelajaran  dengan motivasi belajar PAI, dibuktikan dengan 
hasil analisis variansi dua jalur diperoleh nilai  Fo = 11, 798 kemudian di 
konsultasikan dengan table F pada taraf signifikansi 0,05 di peroleh Ft = 3,97. 
Jadi Fo (11,798) 5 > Ft = 3,97 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2.1. Kerangka Berfikir Pengaruh penggunaan multimetode terhadap 
prestasi belajar di tinjau dari minat belajar. 
 
 
 
 
Menggunakan 
multimetode 
(ceramah 
bermakna, diskusi, 
demonstrasi) 
 
Minat belajar : 
- Perasaan  
- Perhatian  
- motif 
Prestasi Belajar 
Meningkat 
Tujuan 
Pembelajaran 
tercapai 
Pembelajaran 
Materi Kebutuhan 
Nutrisi 
Menggunakan non 
metode  
 
 
 
 Tinggi  
 
Rendah  
 
Sedang  
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D. Hipotesis Penelitian 
1. Ada pengaruh positif penggunaan multimetode terhadap Prestasi Belajar 
materi pemenuhan kebutuhan nutrisi . 
2. Ada pengaruh positif minat belajar terhadap Prestasi Belajar Materi 
Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi. 
3. Ada interaksi pengaruh positif penggunaan multimetode dan minat belajar  
terhadap prestasi belajar Materi Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Prodi SI Keperawatan FIK UMSurabaya antara bulan  mei 
2010. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah eksperimen, yang menggunakan desain 
post test only control group desain 
X   O2 
   O2                     
Diagram Penelitiannya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel 3.1 Diagram Desain Penelitian 
 
 
C. Data dan Sumber Data 
Peggunaan 
Multimetode 
Minat Belajar 
Prestasi Belajar 
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Data yang dipakai berupa data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber 
penelitian (mahasiswa  semester 4 Prodi SI Keperawatan FIK UMSurabaya). 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa S1 keperawatan semester 4 
di Wilayah Binaan Kopertis 7 jawa timur sejumlah 1.360 mahasiswa. 
2. Sampel dan Tehnik Sampling 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 
Kesehatan UMSurabaya tahun akademik 2009/2010 sejumlah 74 mahasiswa yang 
terbagi dalam 2 kelas. Pembagian kelas berdasarkan pada hasil tes IQ pada saat 
mahasiswa masuk di S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UMSurabaya 
sehingga  2 kelas dianggap seimbang. 
Dengan kriteria sampel sebagai berikut : 
- Mahasiswa semester 4 S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 
UMSurabaya 
- Mengambil mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia 2 
Alasan peneliti menggunakan mengambil sampel mahasiswa S1 keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan UMSurabaya karena peneliti merupakan pengajar di 
instansi tersebut. 
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Sedangkan tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 
sampling  yaitu tehnik pengambilan sampel sesuai dengan kehendak peneliti.  
E. Variabel penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
a. Variable Independen  
Dalam penelitian ini yang menjadi variable independen adalah pembelajaran 
multimetode. 
b. Variable moderator 
Variable antara dalam penelitian ini adalah minat belajar mahasiswa. 
c. Variable Dependen 
Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependen adalah prestasi belajar 
mahasiswa. 
2. Definisi Operasional 
Table 3.1 Definisi operasional  
No  Variable penelitian Definisi Operasional Indikator  
1.  Pembelajaran 
multimetode ; 
  
- Ceramah  
 
Metode penyampaian informasi oleh 
seorang pembicara kepada sekelompok 
pendengar. 
- Diskusi  Kelompok belajar  berinteraksi secara 
verbal. 
- Demonstrasi  
 
Suatu cara untuk menunjukkan metode 
tertentu (di kelas dengan metode lainnya) 
- Pemecahan 
Masalah 
Mengembangkan proses berpikir siswa 
melalui pemberian masalah yang harus 
dipecahkan . 
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2.  Prestasi Belajar Keberhasilan mahasiswa dalam 
mempelajari suatu materi yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes. 
- Kognitif  
- Psikomotor 
3. Minat belajar Mahasiswa Kecenderungan seseorang untuk 
melakukan sesuatu kegiatan dengan 
perasaan senang, adanya perhatian serta 
keaktifan berbuat.  
- Adanya perhatian 
- Perasaan 
- Motif  
 
F. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Prestasi belajar 
a. Tes  
Tes digunakan untuk mengevaluasi kemampuan kognisi dari mahasiswa. Tes 
diberikan setelah mahasiswa mendapatkan materi pemenuhan kebutuhan 
nutrisi. Kisi-kisi dari tes yang diberikan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Kisi – kisi tes materi pemenuhan kebutuhan nutrisi 
No Indicator Jumlah soal 
1 Mahasiswa mampu memahami tentang konsep nutrisi  3 (9,10,38) 
2 
Mahasiswa mampu menjelaskan proses pengolahan 
makanan dalam tubuh secara fisiologis 
12 (4,13,14,22, 24,19,20, 
21,3,5,12,23) 
3 
Mahasiswa mampu menjelaskan kebutuhan nutrisi 
bagi pasien 
7 (2,7,39,32,33, 34,35) 
4 Mahasiswa mengetahui pemeriksaan penunjang untuk 
masalah nutrisi 
1 (1) 
5 
Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan 
pada pasien dengan masalah nutrisi (pengkajian, 
analisa data, memberikan intervensi, evaluasi) 
9 
(6,8,11,15,16,17,18,25,26) 
6 Mahasiswa mampu melakukan pemasangan NGT 4 (,28,29,30,37) 
 Jumlah Soal 36 Soal 
Setelah hasil tes terkumpul, selanjutnya dilakukan penilaian dengan cara 
sebagai berikut : 
Nilai = jumlah soal betul X 2,77 
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b. Cek list 
Lembar cek list digunakan untuk mengevaluasi kemampuan psikomotor  
mahasiswa. Evaluasi menggunakan cek list dilakukan setelah mahasiswa 
mendapatkan demonstrasi/praktik tentang tindakan pemasangan NGT (Naso 
Gastric Tube). Kisi-kisi dari lembar cek list adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Kisi – kisi cek list kemampuan mahasiswa dalam pemasangan NGT 
No Indicator Jumlah item 
1 Mahasiswa mampu menjelaskan tentang kompetensi yang 
dilakukan 
3 
2 Mahasiswa mampu melakukan tindakan dengan sikap yang baik 5 
3 Mahasiswa mampu melakukan tindakan pemasangan Naso 
Gastric Tube (NGT) secara sistematis dan terampil. 
17 
 JUMLAH 25 
 
Untuk menilai prestasi belajar dilakukan dengan cara : 
Prestasi Belajar = 70% tes tulis + 30% tes Psikomotor 
 
2. Minat belajar 
 Data tentang minat belajar diperoleh dengan menggunakan lembar kuesioner 
minat mengacu pada model ARCS dari Keller 1879 yaitu attention (perhatian), 
relevance (relevansi), confidence (keyakinan), satisfaction (kepuasan), diisi oleh 
mahasiswa untuk mengetahui minat belajar mahasiswa terhadap materi pelajaran 
yang di sampaikan oleh dosen.  
 Adapun kisi – kisi dari kuesioner adalah sebagai berikut : 
Table 3.4. Minat Belajar 
No Indicator Jumlah item 
1 Attention (perhatian) 7 
2 Relevance (relevansi) 8 
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3 Confidence (keyakinan) 6 
4 Satisfaction (kepuasan) 9 
 Jumlah 30 
  
Penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Jawaban 1 : Sangat tidak setuju 
 2 : Tidak setuju 
 3 : Ragu – ragu 
 4 : Setuju 
 5 : Sangat setuju 
 
 
3. Uji coba instrument (uji validitas dan reliabilitas) 
 Untuk kuesioner tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena kuesioner 
yang dipakai sudah baku yang diadop dari Keller 1978. Sedangkan uji coba 
validitas tes di berikan kepada mahasiswa S1 Keperawatan semester 4 angkatan 
2008/2009 sejumlah 40 mahasiswa dengan hasil menunjukkan bahwa dari 40 
item soal terdapat 4 soal yang tidak valid. Untuk hasil uji reliabilitas dari soal tes 
di dapatkan bahwa soal tes reliabel dengan reliability 0,629, sedangkan 
reliabilitas cek list menggunakan inter observer reliability dengan hasil 0.768 
artinya bahwa cek list reliabel untuk setiap soalnya. 
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G. Tehnik Analisa Data 
Setelah proses pengumpulkan data, tahap selanjutnya adalah mengolah data yang 
terkumpul dari penelitian.  Sebelum data di uji, dilakukan dulu uji normalitas dan uji 
homogenitas yaitu : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi terdistribusi normal. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, kriteria yang digunakan adalah jika signifikansi < 0,05, maka 
disimpulkan  bahwa varian kelompok data adalah berbeda; sebaliknya jika 
signifikansi > 0,05, maka disimpulkan bahwa varian kelompok data adalah sama 
(Dwi Priyatno,2009;189) 
 
2.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas di maksudkan untuk mengetahui apakah populasi mempunyai 
varian yang sama. Dalam hal ini di gunakan Uji Levene’s Test, kriteria yang 
digunakan adalah jika signifikansi < 0,05, maka disimpulkan  bahwa varian 
kelompok data adalah tidak homogen; sebaliknya jika signifikansi > 0,05, maka 
disimpulkan bahwa varian kelompok data adalah homogen (Dwi 
Priyatno,2009;86) 
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Selanjutnya data yang sudah diolah dianalisis dengan menggunakan uji statistik 
anava dua jalur SPSS 16 dengan taraf signifikansi  <  0.05 berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara kelompok kontrol dan perlakuan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan mei di 
Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Surabaya. Hasil penelitian meliputi gambaran tempat pengambilan data, gambaran 
karakteriatik demografi responden dan gambaran variable yang diukur yang berkaitan 
dengan pengaruh pembelajaran multimethode terhadap prestasi belajar ditinjau dari 
minat belajar mata kuliah kebutuhan dasar manusia.  
A. Hasil penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Visi dan Misi Prodi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UMSurabaya 
Visi   
Menjadikan Program Studi Pendidikan Sarjana Keperawatan sebagai pusat 
pengembangan kompetensi dalam bidang keperawatan, yang intelektual, 
bermoral, serta berdaya saing. 
Misi 
1) Mengembangkan dan memajukan program pendidkan keperawatan 
dengan penguatan moralitas keagamaan dengan berdasarkan nilai-nilai ke-
Islaman yang menghasikan lulusan berkemampuan akademik, profesional, 
manajerial dan kepemimpinan. 
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2) Mengembangkan inovasi dan penerapan teknologi di bidang keperawatan 
yang dapat meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan manusia. 
3) Melaksanakan jiwa pengabdian dalam bidang keperawatan bagi 
terwujudnya masyarakat islam yang sebenar–benarnya. 
b. Laboratorium  
Laboratorium keperawatan S1 Keperawatan terdiri dari : 
1) Laboratorium Keperawatan Dasar 
2) Laboratorium Keperawatan Medikal Bedah 
3) Laboratorium Keperawatan Gawat Darurat 
4) Laboratorium Keperawatan Anak 
5) Laboratorium Keperawatan Maternitas 
6) Laboratorium Anatomi dan Fisiologi 
7) Laboratorium Keperawatan Jiwa dan Komunitas 
 
2. Distribusi data 
a. Distribusi data minat belajar mahasiswa yang tidak menggunakan multimetode 
(non multimetode). 
Minat belajar  mahasiswa pada kelompok yang tidak menggunakan 
multimetode secara keseluruhan berjumlah 74 mahasiswa, dalam kelompok ini 
terdapat 4 mahasiswa yang memiliki minat rendah; 17 mahasiswa yang memiliki 
minat sedang dan 16 mahasiswa yang memiliki minat tinggi, rentangan (range) 
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26.00 dengan skor terendah 57 dan skor tertinggi 83; Minat belajar mahasiswa 
dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 69.594; modus 
sebesar 67.00; median sebesar 69.000, varians sebesar 42.46997 dan simpangan 
baku (standar deviasi) sebesar 6.5169. 
Tabel 4.1 Distribusi data minat belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang tidak 
menggunakan multimetode (non multimetode). 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
57 – 61 4 10,8 
62 – 66 6 16,2 
67 – 71  14 37,8 
72 – 76  6 16,2 
77 – 81  6 16,2 
82 – 86  1 2,8 
Jumlah  37 100.0 
Mean = 69.5946; Median = 69.000; Modus = 67.00; Range =  26.00; Varians = 
42.46997; Standart deviasi : 6.5169 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan data dari table data minat belajar materi pemenuhan kebutuhan 
nutrisi diatas, dapat di visualisasikan dalam gambar histogram frekuensi skor 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Histogram prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi 
 
 
 
 
 
b. Distribusi data minat belajar mahasiswa yang menggunakan multimetode. 
Minat belajar  mahasiswa pada kelompok dengan multimetode secara 
keseluruhan berjumlah 37 mahasiswa, dalam kelompok ini terdapat  4 mahasiswa 
yang memiliki minat rendah; 17 mahasiswa yang memiliki minat sedang dan 16 
mahasiswa yang memiliki minat tinggi, sedangkan rentangan (range) 80 dengan 
skor terendah 57 dan skor tertinggi 84. Minat belajar mahasiswa dalam kelompok 
ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 67.9918; modus sebesar 69; median 
sebesar 69; varians sebesar 152.79 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 
12.36118. 
 
Tabel 4.2 Distribusi data minat belajar yang menggunakan multimetode. 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
57 – 60  4 10.8 
61 – 64  1 2.7 
65 – 68  12 32.4 
69 – 72  8 21.6 
73 – 76  5 13.5 
77 – 80  4 10.8 
81 – 84  3 8.2 
Jumlah  37 100.0 
Range = 80; Mean = 67.9918; Modus = 69; median = 69;  
Varians = 152.7988; dan Standar deviasi = 12.36118 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data minat belajar pada penggunaan multimetode diatas, dapat 
di visualisasikan dalam gambar histogram frekuensi skor sebagai berikut. 
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 Gambar 4.2. Histogram Minat belajar pada penggunaan multimetode. 
c. Distribusi data Prestasi Belajar mahasiswa yang tidak menggunakan multimetode 
(non multimetode). 
Prestasi belajar  mahasiswa yang tidak menggunakan multimetode secara 
keseluruhan memiliki berjumlah 37 mahasiswa, dalam kelompok ini terdapat  9 
mahasiswa yang memiliki prestasi kurang; 19 mahasiswa yang memiliki prestasi 
cukup dan 9 mahasiswa yang memiliki prestasi baik dengan rentangan (range) 35 
, skor terendah 40 dan skor tertinggi 75 , Prestasi  belajar mahasiswa dalam 
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kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 63.2703; modus sebesar 
61; median sebesar 65; varians sebesar 65.64715 dan simpangan baku (standar 
deviasi) sebesar 8.10229. 
 
 
 
Tabel 4.3 Distribusi data Prestasi Belajar mahasiswa yang tidak menggunakan multimetode (non 
multimetode). 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
40 – 45  2 5.4 
46 – 51  1 2.7 
52 – 57  4 10.8 
58 – 63  13 35.2 
64 – 69  11 29.7 
70 – 75  6 16.2 
Jumlah  37 100 
Range = 35; Mean = 63.2703; Modus = 61; Median 65; Varians = 65.64715 ; Standar 
deviasi = 8.10229 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar mahasiswa yang tidak menggunakan 
multimetode (non multimetode) diatas, dapat di visualisasikan dalam gambar 
histogram frekuensi skor sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Histogram prestasi belajar mahasiswa yang tidak  menggunakan  
multimetode (non multimetode). 
 
d. Distribusi data Prestasi Belajar mahasiswa yang menggunakan multimetode. 
Prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan multimetode secara keseluruhan 
berjumlah 37 mahasiswa, dimana  9 mahasiswa memiliki prestasi kurang; 19 
mahasiswa memiliki prestasi cukup dan 9 mahasiswa memiliki prestasi baik, 
rentangan (range) 41 , skor terendah 40 dan skor tertinggi 76 , Prestasi  belajar 
mahasiswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 
68.0270; modus sebesar 72; median sebesar 70; varians sebesar 59.63814 dan 
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7.72257 
 
Tabel 4.4 Distribusi data Prestasi Belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
menggunakan multimetode 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
42 – 48  1 2.7 
49 – 55  0 0 
56 – 62  7 18.9 
63 – 69  10 27 
70 – 76 16 43.3 
77 – 83  3 8 
Jumlah  37 100 
Range = 41; Mean = 68.0270; Modus = 72; Median = 70; Varians = 59.63814 ; 
Standar deviasi = 7.72257 
Sumber : Data Primer, Mei 2010 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi 
diatas, dapat di visualisasikan dalam gambar histogram frekuensi skor sebagai 
berikut. 
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Gambar 4.4. Histogram Prestasi  materi pemenuhan kebutuhan nutrisi pada penggunaan 
multimetode. 
 
e. Distribusi data Prestasi Belajar mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang tidak 
menggunakan multimetode (non multimetode). 
Prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki minat 
tinggi  yang tidak menggunakan multimetode, secara keseluruhan berjumlah 16 
mahasiswa dengan rentangan (range) 25.00 dengan skor terendah 54 dan skor 
tertinggi 75,  Prestasi belajar materi  pemenuhan kebutuhan nutrisi mahasiswa 
dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 67.1250 modus 
sebesar 70.00; median sebesar 70.0 ;varians sebesar 54.517 dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebesar 7.38354  
Tabel 4.5 Distribusi data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki 
minat belajar tinggi yang tidak menggunakan multimetode (non multimetode) 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
50 – 54  1 6.2 
55 – 59  2 12.5 
60 – 64   1 6.3 
65 – 69  3 18.8 
70 – 74  8 50 
75 – 79  1 6.2 
Jumlah  16 100.0 
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Range = 25.00; Mean = 67.1250; Modus = 70.00; Median = 70.0; Varians = 54.517; 
Standar deviasi = 7.38354 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
memiliki minat tinggi yang tidak menggunakan multimetode diatas, dapat di 
visualisasikan dalam gambar histogram frekuensi skor sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 histogram prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang 
tidak menggunakan multimetode (non multimetode). 
 
f. Distribusi data prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat sedang yang tidak 
menggunakan multimetode (non multimetode). 
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Prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki minat 
sedang yang tidak menggunakan multimetode, secara keseluruhan memiliki 
berjumlah 17 rentangan (range) 28,00; dengan skor terendah 40 dan skor tertinggi 
68;  Prestasi belajar materi  pemenuhan kebutuhan nutrisi mahasiswa dalam 
kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 62.4706; modus sebesar 
61,000; median sebesar 63,000 ;varians sebesar 41.515dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebesar 6.44319. 
 
Tabel 4.6 Distribusi data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki 
minat belajar sedang yang tidak menggunakan multimetode (non multimetode) 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
40 – 45  1 5.9 
46 – 50  0 0 
51 – 55  0 0 
56 – 60  1 5.8 
61 – 65   10 58.9 
66 – 70  5 29.4 
Jumlah  17 100.0 
Range = 28; Mean = 62.4706; Modus = 61,000; Median = 63,000 Varians = 41.515; 
Standar deviasi = 6.44319 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
memiliki minat sedang yang tidak menggunakan multimetode diatas, dapat di 
visualisasikan dalam gambar histogram frekuensi skor sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 histogram prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat sedang yang 
tidak menggunakan multimetode (non multimetode). 
 
 
 
g. Distribusi data prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat rendah  yang 
tidak menggunakan multimetode (non multimetode). 
Prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki minat 
rendah yang tidak menggunakan multimetode, secara keseluruhan memiliki 
berjumlah 4 mahasiswa dengan rentangan (range) 9.00; dengan skor terendah 45 
dan skor tertinggi 54; Prestasi belajar materi  pemenuhan kebutuhan nutrisi 
mahasiswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 
51.2500; modus sebesar 54.00; median sebesar 53.00 ; varians sebesar 18.250 dan 
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 4.27. 
Tabel 4.7 Distribusi data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki 
minat belajar sedang yang tidak menggunakan multimetode (non multimetode) 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
45 – 47  1 25 
48 – 50  0 0 
51 – 53  1 25 
54 – 56  2 50 
Jumlah  4  100.0 
Range = 9.00; Mean = 51.2500; Modus = 54.00; Median = 53.0000; Varians = 
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18.250; Standar deviasi = 4.27 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
memiliki minat rendah yang tidak menggunakan multimetode diatas, dapat di 
visualisasikan dalam gambar histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 histogram prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat rendah yang 
tidak menggunakan multimetode (non multimetode). 
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h. Distribusi data prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang 
menggunakan multimetode. 
Prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki minat 
tinggi yang menggunakan multimetode, secara keseluruhan berjumlah 16 
memiliki rentangan (range) 13,00; dengan skor terendah 70 dan skor tertinggi 83; 
Prestasi belajar materi  pemenuhan kebutuhan nutrisi mahasiswa dalam kelompok 
ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 73.3750; modus sebesar 72,00; 
median sebesar 72.5000 ;varians sebesar 10.383 dan simpangan baku (standar 
deviasi) sebesar 3.22232. 
 
Tabel 4.8 Distribusi data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki 
minat belajar tinggi yang menggunakan multimetode. 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
70 – 72  8 50 
73 – 75  6 37.5 
76 – 78  1 6.3 
79 – 71  0 0 
72 – 74  0 0 
75 – 77  0 0 
78 – 80  0 0 
81 – 83  1 6.2 
Jumlah  16 100.0 
Range = 13.00; Mean = 73.3750; Modus = 72,00; Median = 72.5000; Varians = 
10.383; dan Standar deviasi = 3.22232 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
memiliki minat tinggi yang menggunakan multimetode diatas, dapat di 
visualisasikan dalam gambar histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 histogram prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang 
menggunakan multimetode . 
 
 
 
i. Distribusi data prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat sedang yang 
menggunakan multimetode. 
Prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki minat 
sedang yang menggunakan multimetode, secara keseluruhan berjumlah 17 
mahasiswa dengan memiliki rentangan (range) 41.00; dengan skor terendah 42 
dan skor tertinggi 83; Prestasi belajar materi  pemenuhan kebutuhan nutrisi 
mahasiswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 
65.2353; modus sebesar 63,00; median sebesar 66,00;varians sebesar 64.566 dan 
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 8.03531. 
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Tabel 4.9 Distribusi data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki 
minat belajar sedang yang menggunakan multimetode. 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
42 – 49  1 5.9 
50 – 57  0 0 
58 – 65  7 41.2 
66 – 73  8 47 
74 – 81  0 0 
82 – 89  1 5.9 
Jumlah  17 100.0 
Range = 41.00; Mean = 65.2353; Modus = 63.00; Median = 66,00; Varians = 
64.566 dan Standar deviasi = 8.03531 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
memiliki minat sedang yang menggunakan multimetode diatas, dapat di 
visualisasikan dalam gambar histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 histogram prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat sedang yang 
menggunakan multimetode  
 
j. Distribusi data prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat rendah yang 
menggunakan multimetode. 
Prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki minat 
rendah yang menggunakan multimetode, secara keseluruhan berjumlah 4 
mahasiswa dengan rentangan (range) 3,00; dengan skor terendah 57 dan skor 
tertinggi 60; Prestasi belajar materi  pemenuhan kebutuhan nutrisi mahasiswa 
dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 58.5000; modus 
sebesar 57.00; median sebesar 58.500 ;varians sebesar 1.667 dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebesar 1.29099. 
 
 
Tabel 4.10 Distribusi data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memiliki 
minat belajar rendah yang menggunakan multimetode. 
Interval f Absolut f Relatif (%) 
57 – 58  2 50 
59 – 60 2 50 
Jumlah  4 100 
Range = 3.00; Mean = 58.5000; Modus = 57.00; Median = 58.5000;  Varians = 
1.667 dan Standar deviasi = 1.29099 
Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
Berdasarkan tabel data prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 
memiliki minat sedang yang menggunakan multimetode diatas, dapat di 
visualisasikan dalam gambar histogram sebagai berikut; 
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Gambar 4.10 histogram prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat rendah yang 
menggunakan multimetode. 
 
 
 
 
 
 
 
 
k. Distribusi minat belajar mahasiswa yang tidak menggunakan multimetode (non 
multimetode) dan yang menggunakan multimetode. 
Tabel 4.11 Distribusi minat belajar mahasiswa yang tidak menggunakan multimetode (non 
multimetode) dan yang menggunakan multimetode. 
 
 
Kategori 
Tidak Menggunakan 
Multimetode (Non 
Multimetode) 
Menggunakan 
Multimetode 
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M
in
at
 B
el
aj
ar
 Tinggi  
n = 16 
x = 67.1250 
sd = 7.38354 
n = 16 
x = 73.3750 
sd = 3.22232 
Sedang  
n = 17 
x = 62.4706 
sd = 6.44319 
n = 17 
x = 65.2353 
sd = 8.03531 
Rendah  
n = 4 
x = 51.2500 
Sd = 4.27 
n = 4 
x = 58.5000 
sd  = 1.29099 
 Sumber : Data Primer, Mei 2010. 
 
3. Hasil uji homogenitas data 
Pengujian homogenitas data pada penelitian ini menggunakan uji levene’s 
test. Criteria pengujiannya adalah jika signifikansi <0,05 maka varian kelompok 
data tidak homogen, dan jika signifikansi >0,05 maka varian kelompok data 
homogen. Hasil ujinya dapat dilihat pada table berikut : 
 
 
 
Table 4.12 uji homogenitas data 
Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa tingkat signifikasi data adalah 
>0,05 (0,201>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variansi kelompok data 
adalah sama atau homogen.  
4. Hasil uji normalitas data 
Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji one 
sample kormogorov-smirnov test. kriteria pengujiannya adalah jika signifikansi 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: prestasi
1.501 5 68 .201
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
Design: Intercept+KELOMPOK+MINAT+KELOMPOK
* MINAT
a. 
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<0,05 maka varian kelompok data tidak berdistribusi normal, dan jika signifikansi 
>0,05 maka varian kelompok data berdistribusi normal. Hasil ujinya dapat dilihat 
pada table berikut : 
Table 4.13 uji normalitas data 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa tingkat signifikasi data adalah 
0,436 > 0,05 untuk minat belajar dan 0,456 > 0,05 untuk prestasi belajar, 
maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar dan prestasi belajar 
berdistribusi normal. 
 
 
 
5. Hasil uji hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis penelitian, maka digunakan analisa statistic anova 
dua jalur dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji anova dapat dilihat pada table 
berikut. 
Table 4.14 hasil uji anova dua jalur SPSS 16 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
74 74 74
1.50 2.32 65.65
.503 .664 8.217
.340 .278 .099
.340 .255 .087
-.340 -.278 -.099
2.922 2.390 .853
.000 .000 .461
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
kelompok minat prestasi
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Dari table diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 
a. Pengaruh penggunaan multimetode terhadap prestasi belajar materi   
kebutuhan nutrisi. 
Dari analisis variansi dua arah diperoleh F hitung (8.547) > F (3.97) 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak. 
Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
multimetode pada materi pemenuhan kebutuhan nutrisi. Artinya mahasiswa 
yang mengikuti pelajaran dengan menggunakan multimetode mempunyai 
hasil belajar yang berbeda dengan mahasiswa yang tidak menggunakan 
multimetode (non multimetode) pada materi pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa penggunaan multimetode 
memperoleh rata-rata prestasi belajar lebih baik (mean = 68.0270) 
dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar yang tidak menggunakan 
multimetode (non multimetode) dengan mean = 63.2703. 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: prestasi
2554.142a 5 510.828 14.628 .000
203148.807 1 203148.807 5817.150 .000
298.492 1 298.492 8.547 .005
2087.178 2 1043.589 29.883 .000
19.925 2 9.962 .285 .753
2374.723 68 34.922
323850.000 74
4928.865 73
Source
Corrected Model
Intercept
KELOMPOK
MINAT
KELOMPOK * MINAT
Error
Total
Corrected Total
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .518 (Adjusted R Squared = .483)a. 
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b. Pengaruh minat belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar materi 
pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
Dari analisis variansi dua arah diperoleh Fhitung (29.883) > Ftable (3.97) 
dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
Hipotesis nol ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa tingkat minat 
mahasiswa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa mahasiswa yang 
memiliki minat tinggi pada penggunaan multimetode rata-rata prestasi belajar 
lebih baik (mean = 73,3750) dibandingkan dengan pencapaian prestasi 
belajar mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang tidak menggunakan 
multimetode (non multimetode) dengan mean = 67.1250. 
c. Pengaruh interaksi antara penggunaan multimetode dan minat terhadap 
prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
Dari analisis variansi dua arah diperoleh Fhitung (2,664) < Ftable (3.97) 
dengan tingkat signifikansi 0,753>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
Hipotesis nol tidak ditolak atau diterima. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan multimetode dan 
minat belajar mahasiswa terhadap hasil belajar mahasiswa. Meskipun 
berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki minat 
tinggi pada penggunaan multimetode rata-rata prestasi belajar lebih baik 
(mean = 73,3750) dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar 
70 
 
mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang tidak menggunakan multimetode 
(non multimetode) dengan mean = 67.1250, dengan standart deviasi pada 
penggunaan multimetode lebih rendah (1.29099) dibanding tidak 
menggunakan multimetode (4.27). 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis deskriptif dan anova dua jalur dapat di 
lakukan pembahasan sebagai berikut :  
1. Pengaruh pembelajaran Multimetode terhadapPrestasi Belajar. 
Dari hasil analisis variansi dua arah diperoleh F hitung (8.547) > F (3.97) 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunnjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penggunaan multimetode pada materi pemenuhan kebutuhan 
nutrisi. Artinya mahasiswa yang mengikuti pelajaran dengan menggunakan 
multimetode mempunyai hasil belajar yang berbeda dengan mahasiswa yang tidak 
menggunakan multimetode (non multimetode) pada materi pemenuhan kebutuhan 
nutrisi. Berdasarkan hasil analisi data terlihat bahwa penggunaan multimetode 
memperoleh rata-rata prestasi belajar lebih baik (mean = 68.0270) dibandingkan 
dengan pencapaian prestasi belajar yang tidak menggunakan multimetode (non 
multimetode) dengan mean = 63.2703. 
Menurut Aqib (2002:98) supaya metode ceramah lebih bermakna maka 
metode ini hendaknya digunakan bersama – sama dengan metode yang lain, 
seperti metode tanya jawab. Pada metode ceramah ini, mahasiswa dilatih untuk 
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menjadi pendengar yang baik. Supaya siswa tetap berperan aktif dalam proses 
belajar mengajar yang menggunakan metode ceramah ini, maka siswa perlu 
dilatih mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan, memahami suatu 
informasi. 
Hal ini menguatkan pendapat yang disampaikan oleh Kemp (1994:120) 
bahwa pembelajaran yang menggunakan berbagai macam metode dapat 
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di karenakan mahasiswa dituntut untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran serta mengurangi rasa bosan sehingga materi 
yang disampaikan benar-benar dapat diserap oleh mahasiswa sehingga prestasi 
belajarnya meningkat. Tidak ada satu pendekatan pengajaran yang dapat 
digunakan secara efektif pada semua situasi pembelajaran, dan konsekuensinya 
dalam mengajar yang efektif memerlukan strategi yang berbeda untuk mencapai 
tujuan khusus dan situasi khusus.  Pemilihan metode harus disesuaikan dengan 
jenis, isi, materi pembelajaran yang dapat digunakan secara optimal, sehingga 
tujuan pembelajaran yang di harapkan dapat tercapai.  
Pembelajaran multimetode dapat digunakan oleh dosen untuk menggali 
kemampuan dan keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Pembelajaran ceramah dapat digunakan ketika dosen ingin menyampaikan unsure 
dasar dalam materi pembelajaran, diskusi dapat diterapkan jika ingin mengetahui 
keaktifan serta kemampuan mahasiswa dalam menggali sumber informasi yang 
terkait dengan materi dan kemudian disampaikan diforum kelas sehingga akan 
muncul banyak opini , saran dari siswa lain. Sedangkan pembelajaran studi kasus 
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dapat diterapkan jika dosen ingin mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 
menyelesaikan masalah secara rasional. Dengan kombinasi berbagai macam 
metode ini mahasiswa mampu memahami materi yang dipelajarinya sehingga 
prestasi yang dicapai meningkat. 
2. Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar materi pemenuhan kebutuhan 
nutrisi. 
Dari analisis variansi dua arah diperoleh Fhitung (29.883) > Ftable (3.97) dengan 
tingkat signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis nol 
ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa tingkat minat mahasiswa 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki minat 
tinggi pada penggunaan multimetode rata-rata prestasi belajar lebih baik (mean = 
73,3750) dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang 
memiliki minat tinggi yang tidak menggunakan multimetode (non multimetode) 
dengan mean = 67.1250. 
Menurut I. L. Pasaribu dan Simanjuntak minat merupakan suatu motif 
yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang 
menariknya. Sehingga belajar dengan minat akan mendorong peserta didik untuk 
belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat.  
Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Rusyan (1989:23), minat akan 
timbul jika murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau 
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merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya dirasakan bermakna bagi 
dirinya, namun bila minat tidak disertai usaha yang baik, maka belajar juga sulit 
berhasil. 
Minat belajar mahasiswa bisa di tumbuhkan oleh dosen melalui metode 
pembelajaran yang dapat menarik serta memunculkan perasaan ingin tahu dari 
mahasiswa. Sehingga dosen yang menggunakan metode pembelajaran tidak hanya 
dengan ceramah tetapi dengan menggunakan metode lain seperti diskusi, 
demonstrasi dan pemecahan masalah akan lebih menarik bagi mahasiswa. 
Minat belajar adalah dorongan untuk berperan serta dalam proses belajar 
untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampilan. Motivasi penting bagi setiap 
proses belajar karena motivasi akan mendorong individu bekerja keras agar 
berhasil dalam belajarnya (Julaeha,1999:183) 
Seorang siswa yang memiliki minat baik terhadap mata pelajaran bisa 
meningkatkan hasil belajarnya, sedangkan yang mempunyai minat kurang akan 
sulit meningkatkan hasil belajarnya sehingga prestasi belajar tidak berhasil diraih. 
Prestasi belajar dapat tercapai apabila siswa memiliki minat belajar terhadap 
semua mata pelajaran, berusaha memperbaiki diri dengan cara berlatih untuk 
mempertajam ingatan dan dapat memahami apa yang diajarkan. Orang yang 
menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia 
tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena 
itu seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti 
akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. 
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Menurut Muhibbin Syah (1997 : 141) Prestasi belajar merupakan taraf 
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 
materi pelajaran tertentu. 
 
3. Interaksi pengaruh penggunaan multimetode dan minat belajar terhadap prestasi 
belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
Dari analisis variansi dua arah diperoleh Fhitung (2,664) < Ftable (3.97) dengan 
tingkat signifikansi 0,753>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis nol tidak 
ditolak atau diterima. Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara penggunaan multimetode dan minat belajar mahasiswa 
terhadap hasil belajar mahasiswa. Meskipun berdasarkan hasil analisis data 
terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki minat tinggi pada penggunaan 
multimetode rata-rata prestasi belajar lebih baik (mean = 73,3750) dibandingkan 
dengan pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat tinggi yang 
tidak menggunakan multimetode (non multimetode) dengan mean = 67.1250, 
dengan standart deviasi pada penggunaan multimetode lebih rendah (1.29099) 
dibanding tidak menggunakan multimetode (4.27). 
Menurut Kemp (1994:31), sebelum menggunakan suatu metode , kita 
harus memahami metode tersebut. Penentuan metode pada awal proses 
perancangan pembelajaran akan membantu guru dalam mengumpulkan data-data 
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yang berhubungan dengan kemungkinan yang akan dihadapi dalam proses 
pembelajaran. Identifikasi data tersebut akan memudahkan guru dalam 
mempersiapkan tindakan antisipatif, sehingga dapat kembali pada tujuan yang 
akan dicapai.  
Tidak ada satu pendekatan pengajaran yang dapat digunakan secara efektif 
pada semua situasi pembelajaran, dan konsekuensinya dalam mengajar yang 
efektif memerlukan strategi yang berbeda untuk mencapai tujuan khusus dan 
situasi khusus.  Pemilihan metode harus disesuaikan dengan jenis, isi, materi 
pembelajaran yang dapat digunakan secara optimal, sehingga tujuan pembelajaran 
yang di harapkan dapat tercapai. Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh 
Kemp (1994:120) bahwa : We achieve primary good (effective,  instructional) by 
developing optimum method of instruction for different types of content. 
Dalam pembelajaran diperlukan minat yang tinggi dari mahasiswa 
sehingga mahasiswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 
hal ini seperti yang dikemukakan oleh Rusyan (1989:23) bahwa minat akan 
timbul jika murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau 
merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya dirasakan bermakna bagi 
dirinya, namun bila minat tidak disertai usaha yang baik, maka belajar juga sulit 
berhasil. 
Tidak adanya pengaruh interaksi antara penggunaan multimetode dan 
minat belajar terhadap prestasi belajar menunjukkan bahwa meskipun dalam 
pembelajaran kita mengelompokkan mahasiswa yang memiliki minat tinggi, 
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sedang dan rendah dengan pembagian yang sama tidak berpengaruh dalam 
penggunaan multimetode karena dalam proses pembelajaran ada berbagai 
masalah yang muncul baik dari mahasiswa yang memiliki minat tinggi maupun 
sedang rendah, seperti mahasiswa ramai di dalam kelas ketika sedang berdiskusi, 
hanya sebagian mahasiswa yang berperan aktif ketika diskusi berlangsung dan 
pemahaman terhadap kasus yang disajikan kurang sehingga kurang mampu dalam 
menyelesaikan kasus yang disajikan. Selain itu terlihat bahwa mahasiswa yang 
memiliki minat tinggi kurang terampil dalam kemampuan psikomotornya. 
Sehingga dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian inin, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat beberapa 
keterbatasan antara lain : 
1. Penelitian hanya dilakukan pada satu materi saja yaitu materi pemenuhan 
kebutuhan nutrisi pada mata kuliah kebutuhan dasar manusia 2, jika diterapkan 
pada semua materi tentunya hasilnya akan berbeda. 
2. Penelitian hanya dilakukan pada satu instansi saja, sehingga belum bisa 
digeneralisasikan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
1. Berdasarkan uji statistik anova dua arah SPSS 16 di dapatkan bahwa ada 
pengaruh  positif  penggunaan multimetode terhadap prestasi belajar. 
2. Berdasarkan uji statistik anova dua arah SPSS 16 di dapatkan bahwa minat 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
3. Berdasarkan uji statistik anova dua arah SPSS 16 di dapatkan bahwa ada 
interaksi pengaruh negatif  penggunaan multimetode dan minat dengan prestasi 
belajar materi pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
B. IMPLIKASI 
1. Diharapkan dosen di S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UMSurabaya 
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kompetensi yang hendak dicapai dalam menyampaikan materi 
perkuliahan. 
2. Dosen harus bisa menumbuhkan minat dalam diri mahasiswa untuk belajar  
sehingga prestasi belajar bisa meningkat. 
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C. SARAN 
1. Untuk meningkatkan mutu  pendidikan serta menghasilkan peserta didik yang 
memiliki prestasi baik , hendaknya seorang dosen menggunakan berbagai 
macam metode pendidikan agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti 
pembelajaran dan materi yang disampaikan bisa di pahami. 
2. Bagi institusi penyelenggara pendidikan sebaiknya melengkapi fasilitas sarana 
dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar terutama penyediaan 
jaringan internet dan sarana laboratorium yang lengkap dan memadai. 
3. Agar penggunaan multimetode mempunyai pengaruh interaksi positif 
diharapkan dosen pengajar mampu membangkitkan minat belajar mahasiswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan mahasiswa mampu memahami 
materi yang di sampaikan sehingga prestasi dapat meningkat. 
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